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DAFTAR ISTILAH 

Bandwidth Besaran yang menunjukkan seberapa banyak data yang dapat 

dilewatkan dalam koneksi melalui sebuah network.  

Buffer  Proses pengiriman video atau audio yang sedang dilihat atau 

didengar, walaupun tidak di download langsung, dalam proses 

tersebut terdapat proses pentransferan data hingga dapat dinikmati 

secara langsung.  

Cell Breathing  Peristiwa mengembang dan mengkerutnya cakupan sel sesuai 

dengan jumlah trafik yang terjadi.  

Coverage Area pancaran sebuah antena sektor. 

Data rate Suatu ukuran yang menyatakan banyaknya data (dalam bit) yang 

dapat dikirim per satuan waktu.  

Delay Waktu tunda suatu paket yang diakibatkan oleh proses transmisi dari 

satu titik ke titik lain yang menjadi tujuannya.   

Downlink Sebuah proses dalam pengambilan file-file tertentu yang terdapat di 

internet baik melalui web server, FTP server, mail server, server 

ataupun sistem lain yang identik. 

Downtilt Mengarahkan pancaran antena sektor ke bawah dan memperkecil 

jarak pancaran antena. 

Drive test Metode pengukuran pada sistem komunikasi bergerak yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data hasil pengukuran kualitas 

sinyal suatu jaringan dari arah node B ke UE secara nyata di 

lapangan.  

 

dB dB singkatan dari desibel (lambang internasional = dB) merupakan 

satuan perbedaan atau rasio antara kekuatan daya pancar sigal. Satu 

desibel ekuivalen dengan sepersepuluh Bel. Huruf ‘B’ pada Db 

ditulis dengan huruf besar karena merupakan bagian dari penemunya 

yaitu Bell. Satuan ini digunakan untuk menunjukan efek dari sebuah 

perangkat terhadap kekuatan atau daya pancar suatu signal. 
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dBm dBm adalah singkatan dari desibel miliWatt. Merupakan satuan 

kekuatan signal atau daya pancar. 0dBm didefinisikan sebagai 1 mW 

(milliWatt) beban daya pancar, contohnya bisa dari sebuah antena 

ataupun radio. Daya pancar yang kecil merupakan angka negatif 

(contoh: -90 dBm 

dBi dBi adalah singkatan dari desibel isotropic. Penguatan dari sebuah 

antena terhadap suatu antena standar imaginari (isotropic antena). 

Karena merupakan imaginari, maka antena standar ini ada secara 

teori dan digunakan untuk pengukuran. Pengukuran (Gain) dari 

antena (diatas 1 GHz) biasanya menggunakan satuan dBi.  

dBd dBd adalah singkatan dari desibel dipol. Satuan ini menunjukan 

penguatan yang dimiliki oleh antena. Yang dibandingkan dengan 

antena dipol pada frekuensi yang sama. Antena dipol referensi 

didefinisikan memiliki penguatan 2,15 dBi. Jadi mengubah antara 

dBi dan dBd semudah menambah atau mengurangi 2,15 sesuai 

dengan rumus dBd= dBi-2,15 dan dBi= dBd+2,15. 

Interferensi Sinyal pengganggu yang tidak diinginkan dimana frekuensinya 

berdekatan atau sama dengan sinyal yang diinginkan serta berdaya 

besar.  

Node B Suatu elemen jaringan seluler yang berperan penting sebagai 

pemancar dan penerima sinyal dari handphone pengguna. 

Noise Sinyal-sinyal yang tidak diinginkan dalam suatu sistem transmisi. 

Overshoot Pancaran pada antena sektor yang melebihi area cakupan dan 

mengganggu area pancaran antena sektor lain yang menyebabkan 

pimpong signal antar antena. 

Overlapping Jarak pancaran antena yang melebihi area cakupan yang diinginkan. 

 

Poor Coverage Daerah yang memiliki daya terima sinyal yang rendah. 

Scrambling Code Kode pembeda sel dalam satu site. 
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Throughput Jumlah total kedatangan paket yang sukses yang diamati pada tujuan 

selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi interval waktu 

tertentu. 

Tilting Antena Pengaturan arah pancaran pada antena sektor. 

Upload  Proses transmisi sebuah file dari sebuah sistem komputer ke sistem 

komputer yang lainnya dengan arah yang berkebalikan dengan 

download.  

Uptilt Mengarahkan pancaran antena sektor ke atas dan memperjauh jarak 

pancaran antena. 

Uplink Sebuah proses dalam mengunggah file-file tertentu yang terdapat di 

internet baik melalui web server, FTP server, mail server, server 

ataupun sistem lain yang identik. 

Video Streaming Transmisi file video secara berkelanjutan yang memungkinkan video 

tersebut diputar tanpa menunggu file video tersebut tersampaikan 

secara keseluruhan.  

Web Server Sebuah software yang memberikan layanan berbasis data dan 

berfungsi menerima permintaan dari HTTPatau HTTPS pada klien. 

 


